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ABSTRAK 

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang memiliki sifat plastisitas tinggi, 

daya dukung rendah, serta mudah mengalami perubahan volume akibat perubahan 

kadar air sehingga kurang memenuhi persyaratan sebagai tanah dasar konstruksi. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan sifat mekanis tanah lempung adalah melalui 

stabilisasi menggunakan semen Portland dan kapur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan semen Portland dan kapur terhadap nilai kuat 

tekan bebas (Unconfined Compressive Strength/UCS) tanah lempung serta 

menentukan komposisi campuran yang memberikan hasil maksimal. 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di Laboratorium Mekanika 

Tanah Universitas Muhammadiyah Palembang menggunakan sampel tanah yang 

berasal dari Jalan Gading Pesona, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Variasi campuran yang digunakan yaitu semen Portland sebesar 

0%, 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% dengan penambahan kapur tetap sebesar 12% dari 

berat kering tanah. Benda uji diperam selama 0, 6, dan 12 hari sebelum dilakukan 

pengujian. Pengujian yang dilakukan meliputi kadar air, analisis saringan, batas 

Atterberg, berat jenis (Specific Gravity), pemadatan standar (Standard Proctor), dan 

kuat tekan bebas (UCS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan semen Portland dan 

kapur mampu meningkatkan nilai kuat tekan bebas tanah lempung. Nilai kuat tekan 

bebas mengalami peningkatan seiring bertambahnya kadar semen dan lamanya 

waktu pemeraman. Campuran paling maksimal diperoleh pada penambahan semen 

Portland sebesar 5% dan kapur 12% dengan waktu pemeraman 12 hari, yang 

menghasilkan nilai kuat tekan bebas tertinggi dibandingkan variasi campuran 

lainnya. Dengan demikian, kombinasi semen Portland dan kapur efektif digunakan 

sebagai bahan stabilisasi untuk meningkatkan stabilitas dan daya dukung tanah 

lempung. 

Kata kunci: Tanah lempung, stabilisasi tanah, semen Portland, kapur, kuat tekan bebas 

(UCS), pemeraman. 
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ABSTRACT 

Clay soil is characterized by high plasticity, low bearing capacity, and 

significant volume changes due to variations in moisture content, making it 

unsuitable as a construction subgrade. One method to improve the mechanical 

properties of clay soil is stabilization using Portland cement and lime. This study 

aimed to determine the effect of adding Portland cement and lime on the Unconfined 

Compressive Strength (UCS) of clay soil and to identify the optimum mixture 

composition. 

This experimental study was conducted at the Soil Mechanics Laboratory, 

Universitas Muhammadiyah Palembang, using clay soil collected from Gading 

Pesona Road, Sukomoro District, Banyuasin Regency, South Sumatra. The mixtures 

consisted of Portland cement contents of 0%, 1%, 2%, 3%, 4%, and 5%, with a 

constant lime content of 12% based on the dry weight of the soil. The specimens 

were cured for 0, 6, and 12 days before testing. The laboratory tests included water 

content, sieve analysis, Atterberg limits, specific gravity, Standard Proctor 

compaction, and the Unconfined Compressive Strength (UCS) test. 

The results showed that the addition of Portland cement and lime 

significantly improved the Unconfined Compressive Strength of the clay soil. The 

UCS value increased with higher Portland cement content and longer curing 

periods. The optimum mixture was obtained by adding 5% Portland cement and 

12% lime with a curing period of 12 days, producing the highest UCS value among 

all mixtures. Therefore, the combination of Portland cement and lime is effective 

for improving the stability and bearing capacity of clay soil. 

Keywords: clay soil, soil stabilization, Portland cement, lime, Unconfined 

Compressive Strength (UCS), curing period. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanah merupakan salah satu material dasar yang sangat penting dalam dunia 

konstruksi, terutama pada pekerjaan fondasi dan perkerasan jalan. Namun, tidak 

semua jenis tanah memiliki sifat mekanik yang baik untuk menunjang konstruksi. 

Salah satu jenis tanah yang sering menimbulkan permasalahan dalam pembangunan 

adalah tanah lempung. Tanah lempung memiliki sifat plastisitas tinggi, daya dukung 

rendah, serta mudah berubah volume akibat perubahan kadar air, sehingga 

menimbulkan ketidakstabilan struktur di atasnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

perbaikan stabilisasi untuk meningkatkan kualitas dan stabilitas tanah lempung agar 

dapat memenuhi syarat teknis konstruksi. 

Stabilisasi tanah merupakan proses meningkatkan sifat teknis tanah melalui 

pencampuran dengan bahan tambahan. Dalam beberapa dekade terakhir, 

penggunaan limbah atau bahan alternatif ramah lingkungan dalam stabilisasi tanah 

menjadi perhatian besar, seiring dengan meningkatnya kesadaran terhadap 

pembangunan berkelanjutan dan pengurangan limbah. Salah satu bahan yang 

berpotensi dimanfaatkan adalah Semen memiliki kandungan kalsium oksida dalam 

cukup tinggi yang berfungsi sebagin sumber kalsium untuk bereaksi dengan mineral 

lempung, Interaksi antara kandungan semen dan mineral tanah lempung 

menyebabkan terjadinya proses flokulasi dan sementasi partikel tanah. proses ini 

mampu menurunkan plastisitas, mengurangi potensi pengembangan tanah, serta 

meningkatkan kuat tekan daya dukung tanah. Selain itu semen portland memiliki 

kandungan senyawa utama yaitu trikalsium silikat, dikalsium silikat, trikalsium 

aluminat, dan tetrakalsium aluminoferit, Senyawa tersebut memiliki peranan 

penting dlam stabilisasi tanah dan berperan dalam mempercepat ikatan awal serta 

meningkatkan kestabilan tanah. 

Selain itu, kapur tohor murni/standar laboratorium yang mengandung kapur 

(kalsium oksida CaO) yang dihasilkan dari proses industri atau kegiatan tertentu 
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air, sehingga dapat meningkatkan ikatan antar partikel tanah,menurunkan plastisitas 

serta meningkatkan nilai kuat tekan dan daya dukung tanah lempung. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa semen serta 

kapur sanggup memperbaiki kekuatan tanah lempung. Misalnya penilitian yang 

dilakukan oleh Prabowo Budi, Fajar Falah, Eko Utomo, Raisah Fadilah (2025), Nur, 

Anita, Sri, Rika (2020) membuktikan adanya peningkatan kuat tekan bebas yang 

signifikan dengan variasi campuran dan pemeraman tertentu. Namun, belum 

banyak penelitian yang secara spesifik menguji kombinasi kadar kapur 12% dengan 

variasi semen 0% 1% 2% 3% 4% 5% serta periode pengendapan 0, 6,dan 12 hari 

Berlandaskan uraian di atas penulis tertarik guna mengombinasikan kapur dan 

semen sebagai bahan stabilisasi, diharapkan dapat diperoleh suatu material 

campuran yang mampu meningkatkan nilai kuat tekan bebas (Unconfined 

Compressive Strength/ UCS) tanah lempung.penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh campuran kapur dan semen terhadap nilai uji 

kuat tekan bebas terhadap tanah lempung, serta menentukan komposisi campuran 

terbaik yang memberikan hasil optimal. Oleh karna itu, penelitian ini diberi judul ” 

Pengaruh Substitusi Semen Portland dan Kapur Terhadap Nilai Uji Kuat Tekan 

Bebas pada Stabilisasi Tanah Lempung.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun Masalah utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mana dampak semen serta kapur berpengaruh terhadap hasil pengujian kuat tekan 

bebas (Unconfined Compression Test) pada tanah lempung. Penelitian ini terfokus 

yaitu membandingkan nilai kuat tekan bebas pada tanah lempung dengan variasi 

campuran semen 0% 1% 2% 3% 4% 5% dan kapur 12% terhadap berat tanah kering, 

dengan pemeraman selama 0, 6,dan 12 hari 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui sejauh mana dampak 

semen serta kapur berpengaruh terhadap hasil pengujian kuat tekan bebas 

(Unconfined Compression Test) pada tanah lempung. Penelitian ini terfokus yaitu 

membandingkan nilai kuat tekan bebas pada tanah lempung dengan variasi 
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campuran semen 0% 1% 2% 3% 4% 5% dan kapur 12% terhadap berat tanah 

kering, dengan pemeraman selama 0, 6,dan 12 hari 

1.4 Batasan Penelitian 

Supaya Penelitian ini fokus dan tidak menyimpang dari tujuan yang ingin kita 

capai, sehingga dilakukan pembatasan masalah pada hal-hal berikut: 

1) Tipe tanah yang dipakai merupakan tanah lempung yang diperoleh dari satu 

lokasi dan tidak membahas variasi jenis tanah lainnya. 

2) Bahan tambahan yang dipakai untuk stabilisasi berupa semen dan kapur yang 

dihaluskan sehingga lolos No.200 

3) Lama waktu pemeraman yang dilakukan selama 0, 6,dan 12 hari. Dengan 

variasi semen yang dicampurkan 0%, %1, 2%, 5%, 4%, 5%, dan kapur 12% 

terhadap tanah asli. 

4) Pengujian yang dilakukan hanya sebatas pengujian kuat tekan bebas 

(Unconfined Compressive Strength/UCS) untuk mengetahui stabilitas tanah 

lempung setelah penambahan bahan stabilisai semen beserta kapur. 
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